V.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai Analisis Strategi Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja di Kantor
Pemasaran DAMRI Cilacap Menggunakan Metode FMEA dan HAZOP, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Penyebab Potensi Bahaya dan Risiko
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebanyak (36) potensi bahaya
yang tersebar pada area kantor dan bengkel. Bahaya tersebut
mencakup kondisi tidak aman seperti penggunaan alat kerja tanpa
prosedur keselamatan, tidak adanya Alat Pelindung Diri (APD),
penggunaan peralatan tidak standar, dan area kerja yang tidak
terorganisir. Penyebab dari potensi bahaya tersebut berasal dari kondisi
lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan standar Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) dan kurangnya pengawasan serta pelatihan
keselamatan kerja.
2. Prioritas Risiko Kecelakaan Kerja
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan metode Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA), didapatkan Risk Priority Number (RPN)
tertinggi yaitu 144 yang berasal dari aktivitas penggunaan crane
Dimana teknisi berada di bawah alat dan beban mesin. Risiko ini
tergolong risiko tinggi dan perlu mendapatkan penanganan segera.
Selain itu, nilai RPN tinggi juga ditemukan pada aktivitas penggunaan
ganjel kayu dalam penggunaan engine crane dengan nilai RPN 135 dan
area blind spot saat parkir bus dengan nilai RPN 108. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar risiko tinggi terdapat pada area bengkel dan
kantor.
3. Strategi Pengendalian Risiko dan Tindak Lanjut
Hasil analisis Hazard and Operability Study (HAZOP) digunakan
untuk memperdalam identifikasi penyebab akar masalah serta
memberikan rekomendasi pengendalian. Tindakan pengendalian yang

direkomendasikan antara lain:
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1. Penerapan SOP kerja yang aman dan prosedur penggunaan alat.

2. Penggunaan APD lengkap sesuai jenis pekerjaan.

3. Penyediaan fasilitas kerja yang memenuhi standar K3 seperti
pegangan tangga, rambu peringatan, garis parkir, dan pelapis anti-
slip.

4. Pelatihan dan sertifikasi untuk teknisi serta pengawasan ketat
selama pekerjaan berlangsung.

Dengan implementasi tindakan tersebut diharapkan Kantor

Pemasaran DAMRI Cilacap dapat meminimalkan potensi kecelakaan

kerja serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif.

Saran

Berdasarkan hasil analisis risiko kecelakaan kerja menggunakan
metode FMEA dan HAZOP di Kantor Pemasaran DAMRI Cilacap, disarankan
dari kondisi exicting dari prioritas risiko sebagai berikut :

1. Kondisi penerapan keselamatan kerja di Kantor Pemasaran DAMRI
Cilacap masih bersifat umum dan belum terdokumentasi secara
sistematis dalam bentuk evaluasi berkala. Oleh karena itu perusahaan
harus melakukan evaluasi dan pembaruan secara berkala terhadap
penerapan prosedur keselamatan kerja. Hal ini meliputi pelaksanaan
pelatihan keselamatan kepada seluruh karyawan, penggunaan alat
pelindung diri secara disiplin, serta pengawasan aktif terhadap kegiatan
kerja yang memiliki tingkat risiko tinggi.

2. Hasil observasi menunjukkan masih terdapat fasilitas kerja yang belum
memenuhi standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), seperti
tidak tersedianya pegangan tangan di tangga, permukaan lantai yang
berpotensi licin, serta belum adanya sensor parkir dan rambu
peringatan bahaya pada beberapa titik rawan. Oleh karena itu
perusahaan agar menyediakan fasilitas kerja yang sesuai dengan
standar K3, seperti pegangan tangan pada tangga, pelapis lantai anti-
slip, sensor parkir, dan rambu peringatan bahaya.

3. Belum adanya teknik penilaian risiko terhadap kecelakaan kerja di
kantor pemasaran DAMRI Cilacap. Oleh karena itu pihak perusahaan

lebih proaktif dalam menerapkan sistem manajemen K3 berbasis
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pencegahan. Penerapan sistem ini dapat dimulai dari pembentukan tim
keselamatan kerja internal yang bertugas mengidentifikasi bahaya
potensial, menindaklanjuti hasil penilaian risiko, serta mengawasi
efektivitas pengendalian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini,
penulis telah menggunakan pendekatan metode Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP)
sebagai teknik penilaian risiko yang berpedoman pada ISO 31010:2019
sehingga dapat menjadi acuan awal dalam penerapan manajemen
risiko secara sistematis dan terukur di lingkungan kerja.diharapkan
risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan, serta tercipta budaya kerja
yang aman, sehat, dan produktif bagi seluruh pegawai di lingkungan
kerja.

Bagi peneliti selanjutnya dimana pada dokumen ISO 31010 : 2019
yang merupakan standar /nternasional risk assesment techniques terdiri
dari 31 teknik asesmen risiko mulai dari identifikasi risiko, analisis risiko,
dan evaluasi risiko. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai manajemen bahaya dan risiko
dengan menggunakan teknik analisis selain metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) dan Hazard Operability Study (HAZOP) dengan pedoman
selain ISO 31010 : 2019 tentang teknik penilaian resiko.
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